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Abstract: The leaves of yacon (Smallanthussonchi folius [Poepp. &Endl.] H. Robinson) or in In-
donesia known as “Daun insulin” (Insulin leaf), scientifi cally has various medicinal properties and 
one of them as antidiabetic. The aim of this research is to know α-glucosidase enzyme inhibitor 
compound in the ethanol 96% extract of yacon leaves. Fractionation of ethanol extract subjected to 
column chromatography (SiO

2
; dichloromethane-methanol-water = 5:5:1) gave 5 fractions (Fr -1~Fr 

– 5). The results of the α-glucosidase enzyme inhibition activity test in vitro against the fi ve fractions 
obtained the 3rd fraction as the most active of 87.84%. Purifi cation of the 3rd fraction with prepara-
tive thin layer chromatography (SiO2; n-BuOH-ethanol-water = 4:1:2.2) gave pure isolate as Fr 3-1. 
Identifi cation of pure isolates Fr 3-1 was carried out by interpreted spectra of Ultraviolet, Fourier 
Transform-Infra Red, Mass Spectra (from LC-MS) and compared data on the chemical shift of the 
Nuclear Magnetic Resonance (proton and carbon) and determined as Nystose (GF3) compound. The 
results of the α-glucosidase enzyme inhibition activity showed that Fr 3-1 has IC50 of 21.36 ppm.

Keywords: yakon; Smallanthussonchi folius [Poepp. &Endl.] H. Robinson, antidiabetic; α-glucosidase; 
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Abstrak: Daun yakon (Smallanthus sonchifolius [Poepp.& Endl.] H. Robinson) atau di Indonesia 
lebih dikenal sebagai daun insulin, secara ilmiah memiliki berbagai khasiat dan salah satunya sebagai 
antidiabetes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa kimia penghambat enzim 
α-glukosidase dari ekstrak etanol 96% daun yakon. Isolasi, dan pemurnian dilakukan dengan cara 
fraksinasi ekstrak etanol 96% daun yakon dilakukan dengan kromatografi  kolom (SiO

2
; diklorometan-

metanol-air = 5:5:1) menghasilkan 5 fraksi (Fr-1 ~ Fr-5). Hasil uji aktivitas penghambatan enzim 
α-glukosidase secara in vitro terhadap kelima fraksi diperoleh fraksi 3 (Fr-3) sebagai fraksi teraktif 
dengan persentase inhibisi sebesar 87,84%.  Pemurnian fraksi Fr-3 dengan KLT preparatif (SiO2; 
n-BuOH-etanol-air = 4:1:2,2) menghasilkan isolat murni pada Fr 3-1. Identifi kasi isolat murni Fr 3-1 
dilakukan dengan menginterpretasi data spektra Ultraviolet, Fourier Transform-Infra Red, Liquid 
Chromatography-Mass Spectrometry, dan membandingkan data pergeseran kimia Resonansi Magnet 
Inti (proton dan karbon) dan ditentukan sebagai senyawa kimia nystose (GF3). Hasil uji aktivitas 
penghambatan enzim α-glukosidase untuk Fr-3-1 adalah dengan IC50 sebesar 59,48 bpj.  
Kata kunci: Yakon; Smallanthussonchi folius (Poepp. &Endl.) H.Robinson), antidiabetes;         
                     α-glukosidase;     nystose.
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(PT. Brataco), etanol (Merck), aquadest, enzim 
α-glukosidase p-nitrofenil-α-D-gluko piranosid 
(Sigma Aldrich), akarbose (PT. Pratapa Nirmala), 
dimetilsulfoksida, KH

2
PO

4
, Na

2
CO

3
, n-butanol, eter, 

HCl, anilina, kalium hidrogen ftalat, asetonitril, 
serium II sulfat, metanol pro analisis (Merck), 
Alat. Timbangan analitik (Precisa 340A), sonikator 
(Branson 1510), vortex (Thermolyne), kromatografi  
kolom, lampu UV 254 dan 366 nm, inkubator 
(Grant), hot plate, spektrofotometer ultraviolet-cahaya 
tampak (Hitachi U-3900H), spektrofotometer FT-IR 
(Bruker, Tensor37), LC/MS (QMicro QQA 842 1.0), 
spektrometer RMI (Agilent 500 MHz), lempeng silika 
gel GF

254
, bejana kromatografi , indikator pH, dan 

seperangkat alat gelas
METODE. Isolasi Dan Pemurnian Senyawa 

Penghambat  Enzim α-Glukosidase Dari Ekstrak 
Etanol 96% Daun Yakon (6). Sebanyak 10 g 
ekstrak etanol 96% daun yakon difraksinasi dengan 
kromatografi  kolom (SiO

2
; diklorometan-metanol-

air = 5:5:1), fraksi-fraksi yang diperoleh dianalisis 
dengan KLT. Fraksi yang memiliki pola kromatogram 
sama digabungkan diperoleh 5 fraksi (Fr-1 ~ Fr-5), 
selanjutnya kelima fraksi tersebut diuji aktivitas 
penghambatan ɑ-glukosidasenya. Fraksi dengan % 
penghambatan paling tinggi ditetapkan nilai IC

50
,  

dimurnikan dengan KLT preparatif (SiO
2
; n-butanol-

etanol-air = 4:1:2,2) sampai diperoleh isolat murni. 
Isolat yang diperoleh diidentifi kasi dengan metode 
spektrofotometri UV-Vis, FTIR, LCMS dan NMR. 
Skema kerja dapat dilihat pada Gambar 1. 

Uji  Aktiv i tas  Penghambatan Enzim 
α-Glukosidase(7). Larutan stok enzim dibuat dengan 
melarutkan 1,0 mg enzim ɑ-glukosidase dalam 1,0 
mL 0,01M buff er fosfat (pH 7,0). Campuran reaktan 
terdiri dari 25 µL sampel dalam larutan DMSO 1%, 
475 µL Buff er fosfat 0,1 M, dan 250 µL Subtrat PNP-G 
0,5 mM. Larutan campuran diinkubasi pada suhu 
37oC selama 5 menit, setelah itu ditambahkan 250 
µL enzim α-glukosidase 0,04 unit/mL dan diinkubasi 
selama 25 menit. Reaksi enzim dihentikan dengan 
menambahkan 1000 µL Na

2
CO

3
 0,2 M, dan diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 400 nm. Akarbose digunakan sebagai 
kontrol positif dengan perlakuan yang sama seperti 
sampel.

Identifikasi.  Isolat murni diidentifikasi 
dengan pengambilan data spektra spektroskopi 
Ultraviolet, Fourier Transform-Infra Red, Liquid 
Chromatography-Mass Spectrometry, dan 1H-13C 
Nuclear Magnetic Resonance.

PENDAHULUAN

DIABETES melitus (DM) adalah suatu penyakit 
atau gangguan metabolisme kronis dengan multi 
etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa 
dalam darah dan DM merupakan salah satu masalah 
utama kesehatan dunia, termasuk Indonesia(1). Secara 
epidemiologi, diperkirakan pada tahun 2030 mendatang 
prevalensi diabetes melitus di Indonesia mencapai 
21,3 juta orang(2). Alternatif pengobatan diabetes 
melitus dengan obat herbal dan salah satunya dengan 
pemanfaatan potensi antihiperglikemik yang dimiliki 
tanaman (Smallanthus sonchifolius [Poepp. & Endl.] 
H. Robinson). Yakon adalah tanaman yang berasal dari 
pegunungan Andez, Peru dan telah digunakan sejak 
lama dalam pengobatan karena nilai gizinya yang 
baik. Tanaman ini sudah mulai diperkebunkan oleh 
Anto Widy di Kali Urip, Wonosobo(3) dan di kebun 
percobaan Balittro di Lembang. Akar yakon banyak 
mengandung air dan rasanya manis. Akar yakon kaya 
akan pati dengan oligofruktan yang sukar dicerna dan 
memiliki nilai energi yang relatif rendah. Sehingga 
dapat diasumsikan bahwa mengkonsumsi akar yakon 
secara oral tidak menyebabkan peningkatan kadar 
glukosa darah. Disamping akar, daun dan batang 
yakon juga menunjukkan khasiat. Daun dan batang 
yakon mengandung protein dan senyawa fenolik 
seperti kafein, asam klorogenat, asam ferulat, dan 
fl avonoid seperti kuersetin(4). Sedangkan pada umbi 
terdapat fruktosa, glukosa, sukrosa, GF2 (trisakarida 
yang terdiri atas 1 molekul glukosa dan 2 molekul 
fruktosa), GF3, GF4, GF5, GF6, GF7, GF8, GF9, 
inulin, vitamin, mineral, dan serat(5).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
diketahui bahwa ekstrak etanol 96 % daun yakon 
memiliki aktivitas penghambat enzim α-glukosidase 
dengan persentase inhibisi sebesar 75,53 %, lebih 
tinggi dibandingkan aktivitas ekstrak n-heksan dan 
ekstrak etil asetat(6). Besarnya potensi antidiabetes 
yang dimiliki daun yakon sebagai tanaman 
budidaya baru di Indonesia, maka pengembangan 
ilmu pengetahuan tentang tanaman yakon perlu 
ditingkatkan, terutama untuk eksplorasi kandungan 
senyawa kimianya. Sehingga tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui senyawa kimia sebagai 
penghambat enzim α-glukosidase dalam ekstrak etanol 
96% daun yakon

BAHAN DAN METODE 
BAHAN. Ekstrak etanol 96% daun yakon (Smallanthus 
sonchifolius [Poepp.& Endl.] H. Robinson), celite® 
545 (Merck), silica gel 60 (Merck), metilen klorida 
(PT. Brataco), metanol teknis (Merck), etil asetat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi senyawa kimia isolat murni Fr 
3-1. Hasil fraksinasi ekstrak etanol 96% dengan 
kromatografi kolom diperoleh 5 fraksi (Fr-1~Fr 
5) kemudian dimurnikan kembali dengan KLT 
peparatif memberikan Fr 3-1 yang berbentuk serbuk 
berwarna putih. Pada spektrum ultraviolet (UV) tidak 
memberikan adanya serapan maksimum pada daerah 
200-400 nm, yang menunjukkan bahwa struktur kimia 
tidak mempunyai gugus kromofor. 

Hasil analisis spektra FT-IR isolat Fr 3-1 
memberikan beberapa puncak yang dominan, yaitu 
pada functional region 3396,46 cm-1 yang merupakan 
gugus fungsi hidroksil. Adanya gugus hidroksil 
diperkuat dengan adanya serapan gugus C-O pada 
fi ngerprint region 1062,35 cm-1. Puncak berikutnya 
pada fi ngerprint region 1456,00 cm-1 diinterpretasi 
sebagai gugus C-H (alkana). Pada spektra tidak 
terlihat adanya puncak spesifi k pada aromatic region, 
sehingga isolat Fr 3-1 diperkirakan bukan senyawa 
aromatis.  Hasil analisis isolat Fr 3-1 dengan Liquid 
Chromatography/Mass Spectrometry (LC/MS) 
menunjukkan puncak kromatogram tertinggi pada 
waktu retensi 18,06 menit yang memberikan spektra 
massa pada m/z 717,38 (M + CH

3
OH + H

2
O + H), 

sehingga bobot molekul senyawa dalam isolat Fr 3-1 
adalah m/z 666 g/mol. Hasil kajian pustaka mengenai 
kandungan senyawa kimia dalam yakon diketahui ada 
satu senyawa kimia yang memiliki m/z sebesar 666, 
yaitu senyawa nystose/GF3 (C

24
H

42
O

21
)(6). 

Spektra RMI proton (1H-NMR) untuk isolat Fr 
3-1 menunjukkan adanya pergeseran kimia proton 
pada daerah medan magnit tinggi yaitu pada δH 3,13 
- 5,12 ppm yang menunjukkan adanya proton yang 
berdekatan dengan atom oksigen (O) yang spesifi k 
untuk gugus gula (Gambar 2).  Spektra RMI karbon 
untuk isolat fr 3-1 (Gambar 3) juga menunjukkan 
adanya pergeseran kimia karbon untuk glukosa dan 
fruktosa yang teridentifi kasi pada δH 93,95 ppm (glu); 
62,85 ppm (fruk-1); 62,75 ppm (fruk-2) dan 64,17 ppm 
(fruk-3) untuk masing-masing pada atom C-1; C-1’; 
C-1”; C-1”’.   Dengan membandingkan pergeseran 
kimia proton dan karbon isolate Fr 3-1 dengan 
pergeseran kimia proton dan karbon senyawa nystose 
berdasarkan penelitian terdahulu(7,8) (Tabel 1 dan 2), 
maka senyawa kimia isolat Fr 3-1 dapat ditentukan 
sebagai fruktooligosakarida/FOS, yaitu nystose/GF3 
dengan rumus kimia C

24
H

42
O

21
 (Gambar 4).

Uji  Aktiv i tas  Penghambatan Enzim 
α-Glukosidasi Hasil Kromatografi  Kolom. Hasil 
uji penghambatan enzim α-glukosidase terhadap 
kelompok fraksi (Fr-1 ~ Fr 5), Fr 3-1 dan akarbose 
dapat dilihat pada Tabel 3.  Aktivitas penghambatan 
enzim α-glukosidase paling tinggi diperoleh pada Fr-3 
sebesar 87,84 % (IC

50
 = 33,62 bpj), kemudian setelah 

pemurnian diperoleh aktivitas Fr 3-1 menurun menjadi 
61,76 % (IC

50
 = 59,48 bpj). Hasil ini menunjukkan 

bahwa kemungkinan adanya pengaruh sinergisme 
dari senyawa kimia dalam daun yakon (Smallanthus 
sonchifolius)

Ekstrak EtOH 96%
Daun Yakon (Smallanthus sonchifolius)

(10 gr)

Kr. kolom (SiO2; CH2Cl2-MeOH-air) 
= 5 : 5 : 1)

Fr-1 Fr-2 Fr-3 Fr-4 Fr-5

KLT preparatif (SiO2; n-BuOH-EtOH-
air = 4 : 1 : 2,2)

Fr-3-1 Fr-3-2 Fr-3-3

Identifikasi 
(UV, IR, NMR, LC-MS)

Nystose (GF3)

Gambar 1. Skema isolasi dan pemurnian senyawa kimia nystose dari daun yako
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Gambar 2. Spektra RMI proton untuk isolat Fr 3-1

Gambar 3. Spektra RMI karbon  untuk isolat Fr 3-1

No. 
δH Isolat F3-1 δH Nystose*) 
Glu Fru 1 Fru 2 Fru 3 Glu Fru 1 Fru 2 Fru 3 

H1 5,12 3,84 3,87 3,75 5,43 3,84 3,86 3,75 
H1' - 3,74 3,72 3,68 - 3,74 3,72 3,69 
H2 3,54 - - - 3,54 - - - 
H3 3,76 5,11 4,49 4,47 3,75 4,27 4,22 4,18 
H4 3,47 4,04 4,05 4,06 3,47 4,04 4,07 4,10 
H5 3,82 3,87 3,96 3,97 3,83 3,87 3,86 3,86 
H6 3,82 3,80 3,79 3,85 3,81 3,81 3,82 3,84 
H6' 3,81 3,80 3,76 3,75 3,81 3,79 3,75 3,75 

 

Tabel 1. Pergeseran kimia proton (δH) isolat fr 3-1 dibandingkan dengan nystose(11)



SIMPULAN

Senyawa kimia nystose telah diisolasi dan diidentifi kasi 
dari esktrak etanol 96% daun yakon [Smallanthus 
sonchifolius (Poepp.& Endl.)]H.Robinson yang 
berpotensi sebagai penghambat enzim α-glukosidase.
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No. 
δC Isolat 
x 

δC Nystose 
*) 

Jenis 
Karbon 

1 93,95 93,30 CH  (d) 
2 71,73 71,90 CH  (t) 
3 73,84 73,40 CH  (t) 
4 71,24 70,00 CH  (t) 
5 77,52 73,20 CH  (q) 
6 62,60 60,90 CH2(d) 
1' 62,85 61,70 CH2(s) 
2' 99,19 104,10 C     (t) 
3' 76,29 77,50 CH  (d) 
4' 71,87 75,20 CH  (t) 
5' 78,02 81,90 CH  (q) 
6' 64,52 62,90 CH2 (d) 
1'' 62,75 61,20 CH2(s) 
2'' 98,20 104,50 C     (t) 
3'' 74,86 77,50 CH  (d) 
4'' 71,83 74,70 CH  (t) 
5'' 78,10 82,00 CH  (q) 
6'' 65,85 63,10 CH2(d) 
1''' 64,17 61,53 CH2(s) 
2''' 103,14 104,43 C     (t) 
3''' 76,78 77,89 CH  (d) 
4''' 72,97 75,83 CH  (t) 
5''' 83,28 82,30 CH  (q) 
6''' 69,37 63,46 CH2(d) 

          Tabel 2. Pergeseran kimia karbon (δC) isolat Fr 
3-1 dibandingkan dengan nystose

No  Sampel/ekstrak  Inhibisi 
(%), pada 

konsentrasi 
100 bpj 

IC50 

(bpj) 

1 Fr – 1 60,81 -*) 
2 Fr – 2 44,60 - 
3 Fr – 3 87,84 33,62 
4 Fr – 4 70,27 - 
5 Fr – 5 82,43 - 
6 Fr 3-1 61,76 59,48 
7 Akarbose 81,82 

(pada 30 
bpj) 

21,36 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas penghambatan enzim a-
glukosidase untuk hasil kromatografi  kolom dan KLT 

preparatif
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71,24

77,52

62,60

62,85

99,19

76,2971,87

78,02

64,52

62,75

98,20

74,8671,83

78,10

65,85

64,17

103,14

76,7872,97

83,28

69,37

Gambar 4. Struktur kimia isolat Fr 3-1 (nystose)(11)    
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